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Potenst sumber dava manusia merupakan aset masional sckaligus sebagal
modal  dasar pembangunan bangsa. Polensi ini banyva  dapat digall dan
tikembangkan seria dipupuk secara efekut melalui pendidikan dan pembelajaran
vang lerarah serta terpadu, vang dikelola secara serasi dan seimbang dengan
memperbatikan pengembangan potenst peserta didik secara uiuh dan optimal
Oleh karena i, strategi pembelajaran perlu secara khusus memperhatikan
pendekatan idividual, mengembangankan potens: peserta didik vang memilikl
kemampuan  dan kecerdasan  luar  biasa  (unggul),  vaitu  dengan  cars
penyelenggaraan  program  pembelajaran yang  mampu rmengembangkan
keunggulan-keunggulan tersebut, baik keunggulan dalam hal potensi intelekiual
mauvpun bakat khusus vang bersifit keterampilan (peffed and talented) (Utami
Munandar, 1992 : 12)

straleg pembelajaran vang dilaksanakan selama ini masih bersifat masal
vang membenkan perlakuan dan layanan pendidikan vang sama kepada semus
peserta didik (pendekatan klasikan), Padahal, mereka berbeda tingkat kecakapan,
secerdasan, minal, bakat dan kreatvitasnya, Stratea pelayanan pendidikan sepoerts

» memang  tepal dalam konteks pemeraiaan kesempatan. akan tetapn kurang



menunjany wsaha mensoptimalisasiban pengembangan potensi peserla didik

secara cepak Hasil beberaps penelman Depdikbud menunjukkan sekitar sepenipa

peserta didik vang dapat dizolongkan sebagai pesenta dudik berbakat {giffed and
tderted) mengalam pegale prestasi kurang” (wderoclicver) (dalam Han
Suderadjat, 2004 63 Hal yang sama dikemukakan oleh Munandar dalam
bukunva berjudul Mengembanphan Bukar dan reamitas Peserta Dhids Sekolal
“cukup banvak peserta didik berbakat vang prestasinva di sekolah  tidak
mencermuinkan potenst inteleklual mercka yang menonjol,” (Munandar, 1992 -
|3},

Salah satu penyebabnya adalabh kondisi-kondisi ekternal ataw bngkungan
belajar vang kurang menumang, kurang menantang kepada mercka untuk
mewujudkan kemampuannya secara optimal. Padahal, upava ueiuk mencapai
keunggulan melalur strateg)  pelavanan  pendidikan massal akan  memilik
konsekuenst sumberdaya pendidikan {dana, tenaga dan sarana) yang kurang
menguniunghan  Model  stratege  pelavanan  pendidikan  alternatitt  perly
dikembangkan untuk menghasilkan pesena didik yang ungpul melabui pemberiarn
perhatian, perlakuan dan lavanan pendidikan berdazarkan bakst minat dan
kemampuannya (pendekatan individual)

Peserta ik vang memiliki kemampusn dan kecerdasan luar biasa

mertupakan kelompok kecif, data di Balitbanpy Depdikbud (1994) menuijukhan

Fiod



hanva 2 - 5% dars seluruh peserta didek vang ada. Jumlab i semakin meningkal
pada jenjang vang  ebiby tingge, i dmgkat SMA jumlah peserts didik
bethemampuan  dan berkecerdasan luar hiasa mencapal 8% Lelh lanmiu
dikemukakan berdasarkan sarcfipesss Weolisder peserta didik berhakat ielekiual
terpolong “sangat unggul™ (1) 150 keatas) benumlah 2.2% dan tereolong
“enggul” (10 120129} berpumlah 6,7% dart populasinya (Munandar, 1992 15

liamiab 1m memang masih tergolong keeil, namun secara potenstal mereka
unggul dalam salah satu atau beberapa bidang vang meliputi bidang-bidang
intelekiual wmum dan akademis Khusus. berpiie kreant=produkuf, psikososial
kepemimpinan, sem/ Kinestetik dan psikomotorik,

Penpenalan secars kKhusus kepada peserta didik yang memiliki potensi-
potensi  tersebut dealnya  dilakukan  oleh  puru, kemudian  diberlakukan
pembelajaran yang sesuai dengan potensi mereka Sehingga harapan terhadap
vngginya aktivias belajar pesenta didik dan perubahan parsdigma dari guru
miengajar ke guru membelajarkan dan peserta didik diajar ke peserta didik belajar
2tau dhbelajarkan, tidak sebatas pada tataran teoretis.

Dalam Kunkulum Berbasis Kompetens: discbutkan bahwa . suatu
remus, konsep, dtaw prinsip, seyogyanya ditemukan kembali oleh si pembelajar di
smwah bimbingan guru (geided ce-imvension), kecuali untuk pengetahuan vany

sermiat fakival dan prosedural, vang cukup dikenalkan dan diingat siswa



Dengan denubian pembelajaran vang sclama imi bersifal reaclior cenfre harus
berabah menjad sisdont et |n|p|.‘k;a_~;i lain dan hal &2 aas adalah berulahnva
paradigma  lama bahwa “poru adalsh pusar dlmw™ menjadi gurg sebiagrn
“fasilitator”  bagi pesenta didik dalam memperoleh  pengalaman  belajar
(Depdiknas, Kol Berbasiy Kompetensi, 2005 149

juru harus berpandangan babwa masing-masing peserta didik adalah
pribads yang mempunvat potenst vang  hares dikembangkan — tdak mengangeap
pesertd didik scperti gelas Kosong vang harus terus dusi. lmphkas: dan hal i
adalah gura harus dapat merancang model pembelajaran vang melibatkan secara
aknl peran serta peserta didik sehingea akbimya pesena didik secara individu
maupun kelompok dapat melakukan rekonstrukst terhadap pengetahuan vang
teleh diiemukannya melalul kegiatan belajar 1ersebut, Model pembelzjaran seperti
e dikenal sebagar model konstruktivisme (Cece Wijava, 1991 : 42)

Fada sisi lain, strategt pelavanan dalam manajemen pendidikan periu
dikembangkan untuk menghasilkan peserta didik vang unggul, melalu pemberian
perhatian, perlakuan dan layanan pendidikan terdasarkan bakat, minal dan
kemampuannyva (Depdiknas, Margremen Berbasic Sekolah, 20053 - 16} Denpan
«zta lain, agar pelavanan pendidikan yang dibenikan kepada peserta didik
Tencapal sasaran yang optimal, maka pembelajaran harus diselaraskan dengan

potens) peserta didike Langkah awal untuk menselaraskan pembelajaran dengan



prlensy peserta chdik adalab adanva pengetahuan puro fenlany potenst peseria
didik swe sendini Hal i menjadi penting Kasena gury dalam  pelaksanaan
pembelajaran bertindak sebaran desaimer. admitmsteator, Tl'liil'liij{_'r. pengelol kelas,
mediator, dan evaluator (M Uzer Usman, 19%0  4-240 Sebelum melakukan
peran vang tin, goru perby melakukan pelacakan potensi peserta didik.

Mengingat pentingnya hal tersebut maka penulis mengadakan penelitian
kualitatif dengan menganaliss buku-buku pendidikan yang membahas peranan
guru dalam mendeteksi potensi peserta didik. Peselinian ini diberi judi
PERANAN GUREL DALAM MENGIDENTIFIKASI POTENS] PESFRTA
DITHE (Anahisis Teorctis Berdasarkan Pendekatan Hmu Pendidikan ).
Perumusan Masalah

Dan latar belakang masalah sebagaimana dwrakan & atas, terkandung
beberapa permasalahan vang dapat ditelin, Permasalahan dimaksud antara lain
bagaimanakah sebeparnya peran guru dalam mendidik? Apa saja PCTANAN g
dalam mendeteks potensi peserta didik? Untuk apa polens: peserta didik
dideteksi? Bagaunana cara mendeteksinva? Dan masih banyak perlanyaan-
pertanyvaan lain yany relevan dengan latar belakang di atas. Tetape pada penelitian
 permasalaban yang akan ditelin difokuskan dan dibatasi pada permasalahan
sehagaimana dirumuskan dalam bentuk pertanyvaan schapai benkut

Sagmmanakah peranan guru dalam mengidentitikas potens: peserta didik”



| o]

Bagaimanra caranya pure mengidentifikasi potensi peserta didik?
3. Bapaimana pemanfaatan  hzsil identifikas: potens: peserta didik dalam

pembelaaman’

C, Tojuan Penelitinn
Sejalan dengan rumusan masalahoya, penehitian im bertujuan  untuk
mengetahur:
| Peranan gure dalam mengidentifikas) potensi peserta dedik.

2. Cara guru mengidentifikasi potensi peserta didik

L

Pemanlaatan hasil identifikas) poptensi peserta didsk dalam pembelajaran.

0. Kerangka Teori

Proses belajar mengajar merupakan ot dan proses pendidikan secara
veseluruhan dengan guru dan peserta didik sebagar pemepang  peranan utama.
Penstiwa belajar mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep
Olch karena itu, peraujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbaga
=odel Bruce Joyee dan Marshal Weil mengemukakan 22 model mengajar yang
Skclompokkan ke dalam 4 hal, vaitu (1) proses informasi, (2} perkembangan
sebadi. (3) interaks sosial, dan (4} modifikas tingkah laku {Joyee dan Well,

Mbudels of Teaching, dalam Anita Lie, 2002 ; 3)




Proses: belajar mengajar merepakan sustuy proses yang  menganduny
seranghain perbuatan gure dan peserta didik atas dasar bubucean tmbal balik
vang berlangsung dalam situast cdukatif ontuk mencapai wjsan temento Interaks:
atau hubungan umbal-balik amara gure dan peserta didik ity merupakan syarat
utama bag berfangsungnva proses belajar mengajar Interaksi dalam peristivs
belajar-mengajar mempunyvai arti vang leboh fuas, tidak sekedar hubungan antara
pury dengan siswa, tetapn berupa interaks: edukatif Dalam hal i bukan hanya
penyampaian pesan berups matert pelajaran, melainkan penanaman sikap dan
milal pada peserta didik yang sedang belajar

Untuk menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif iulah diperiukan
pemahaman  vang  mendslam  tentang  peran masing-masing  komponen
pembelajaran. Guru dituntul memahami peranannya secara mendalam, demikian
pula peserta didik perlu mendapatkan bimbingan vang benar menpenar perannya
dzlam proses pembelajaran.

Ada beberapa kerangka teori yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan
mengenal peranan guru dalam proses belyar-mengajar. Namun demikien dalam
ssrangkan im akan difokuskan pada peran guru dalam mendeteksi potensi peserta
T

Potenst peserta didik dapat dilihat dart bakat dan kemampuan-kemapuan

ceme e ik kemampuan manusia umumnya dikelompokkan pada kemampuar



intelektual umum, kemampoan akadermk kbusus, kemampuan berfikic kreatil
pmdukilf. .l.-:mam;nmu e, L:.-:u:unpugan ST k:_"']'l};“.‘]r:lli;!.l] J.;.;::.;;mmph‘-a.']_
dan kemampuan emosi {Dyeman, 2003 32)

memampuan vang ada pada pesena didik dapar dudenufikasi dan
kemampuan-kemampuan  tersebut,  Oleh sebab it peran pure dalam
pengembangkan  potenst  peserta didix akan  diarahkan  pada  penpenalan,
pengembangan dan pemanfaatan kemampuan tersebul,

Adapun dilihat dan kedudukan gurue sebapai administrator, fasiliator dan
medhator pembelajaran, dapat dikatakan babwa peran puru uniek mendeteksi
polenst peserta didik akan meliputi peran guru melakokan pendataan potenss
peserta didik. menganalisis data yang terkumpul (entang potensi peserta didik,
membuat rekapan berupa laporan tertulis mengenar potenst pesena dudik, dan
dilangutkan dengan peran puru untuk mengembangkan polensi-potensi teesebut
dalam proses pembetajaran sesuai dengan bidang studs vanyg disjarkannya.

Untuk mempermudah pemahaman tentang kerangka teoretis peran purw
Zalam pengembangan potensi pesenta didik, kerangka teor ini disajikan dalam
sentuk bapan vang menggambarkan hubungan serta keterkaitan antara unsur-
ameur yang diharapkan dapat dimanisatkan penelitian im, Bagan kerangka teon

Smaksud adalah sebagai berikut



BAGAN 1

Peran Gurew dalam Pengembangan Potensi Peserta Didik

i_ PERAN POTENSI PESERTA DIDIK *! PEMANTFAATAN |
GLIRL PADA
I kemampuan intelektual umum I Penvusunan
L Mendata {kecerdasaaan atau intelegenst) Perencanaan
i potens T kemampusn skademik khusus pembelajarn
- Menga- 3. kemampuan  berpikic  kreatil- 2. Proses
nalisis produktif pembelajarn |
ey 4. kemampuan memimpin 3. Evaluasi Belajar
3 Merekap 3 kemampuan dalam salah st 4 Bimbingan
patens] bidane seni Karier
4 Mengem- fr kemampuan psikomotor
bangkan {sepert: dalam olah raga)
patens) 7. kecerdasan emosi
TUJUAN PENDIDIKAN |
Metodologi Penelitian

© MEenentukan Jenis dan Sumber Data.

Penelitian tentang peranan gurn dalam mendeteksi potenst peserta didik

s dilakukan dengan menggunakan langkah-langkab sebagal berket:

Data vang akan dikumpulkan dalam penclitian i adalah data kualian

<ata kualian i alah data deskriptif berupa kata-kata tertulis atan lisan dar




